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MOTTO 

 

Karisma dapat membawa anda sampai ke puncak, tetapi hanya 
karakter yang dapat mempertahankan anda untuk tetap berada di 

puncak. 

 

Saat situasi tidak benar saya tetap berespon benar, saat orang lain 
tidak benar saya tetap berespon benar. 

 

Indentitas adalah siapa diri anda dan siapa diri anda menentukan apa 
yang anda lakukan. 

 

Tidak ada kemuliaan tanpa sebuah penderitaan. 

 

Pemenang bukanlah mereka yang tidak pernah gagal, melainkan 
mereka yang tidak pernah berhenti untuk tetap mencoba. 

 

Sebelum saya menjadi seorang pemimpin sukses adalah tentang 
keberhasilan diri saya, setelah saya menjadi seorang pemimpin 

sukses adalah tentang membuat orang lain berhasil. 
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ABSTRAK 

Limbah cair laundry menjadi suatu permasalahan di permukiman dan di perkotaan padat penduduk bila 

tidak diolah secara baik. Limbah laundry memberi dampak buruk pada lingkungan apabila langsung 

dibuang ke selokan atau badan air tanpa dilakukan pengolahan terlebih dahulu. Sistem instalasi 

pengolahan limbah yang dipilih adalah Subsurface Flow Constructed Wetland (SSFW). Desain 

penelitian dengan  SSFW terdiri dari 3 perlakuan yaitu, kontrol tanpa tanaman (K), tanaman Iris 

pseudacorus (IP) dan tanaman Spathiphyllum wallisii (SW) dengan menggunakan waktu tinggal 

Hidraulic Retention Time (HRT) selama 3 hari. Susunan media yang digunakan dengan ketebalan yaitu 

kerikil besar berukuran 2-3 cm, kerikil sedang berukuran 0,6-1,5 cm, kerikil kecil berukuran < 0,5 cm, 

dan tanah sawah dengan perbandingan 3:4:1:1.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efisiensi 

sistem Subsurface Flow Constructed Wetland (SSFW) dengan tanaman Iris pseudacorus dan 

Spathiphyllum wallisii dalam menurunkan parameter TDS, BOD, COD, Fosfat (PO4) dan MBAS  pada 

limbah laundry. Parameter yang diukur meliputi fisik (suhu dan TDS), kimia (pH, BOD, COD, Fosfat, 

dan Deterjen/MBAS) dan biologi (pertambahan berat tanaman dan pertambahan panjang akar tanaman). 

Pada perlakuan pengolahan limbah dengan sistem subsurface flow constructed wetland 

menggunakan tanaman Iris pseudacorus mampu menurunkan TDS sebesar 28,04%, BOD 

sebesar 21,82%, COD sebesar 57,63%,  dan Fosfat sebesar 53,77% sedangkan pada 

Deterjen/MBAS mengalami kenaikan sebesar 2,93ppm, sementara pada perlakuan 

Spathiphyllum wallisii mampu menurunkan TDS sebesar 28,36%, BOD sebesar 26,82%, COD 

sebesar 58,63%, Fosfat sebesar 49,97%, dan pada MBAS mengalami kenaikan sebesar 

5,22ppm. Pada masing-masing perlakuan tanaman Iris pseudacorus dan Spathiphyllum wallisii 

tidak memiliki perbedaan kemampuan efisiensi penurunan bahan organik yang terdapat pada 

limbah laundry dan sistem SSFW belum efisien dalam mengolah limbah laundry karena masih 

melebihi baku mutu yang ditentukan. Pada perlakuan tanaman Iris pseudacorus dan 

Spathiphyllum wallisi tidak terjadi penurunan kadar Deterjen/MBAS. 

 
 

Kata kunci : Constructed wetland, Limbah laundry, Penurunan parameter, Subsurface flow,dan tanaman 
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ABSTRACT 

Laundry wastewater becomes a problem in settlements and in densely populated urban areas if not 

treated properly. Laundry wastewater will adversely affect the environment if it isdirectly discharged 

into sewers or water bodies without treatment. This research was conducted to determine the efficiency 

of the system of in wastewater treatment. The selected wastewater treatment system is Subsurface Flow 

Constructed Wetland (SSFW). Design research of SSFW consist of 3 treatment : Control without plant 

(K),with Iris pseudacorus (IP) and Spathiphyllum wallisii (SW) using Hydraulic Retention Time (HRT) 

for 3 days. The composition of the media in this research are large gravels 2-3 cm, medium gravels 0.6-

1.5 cm, small gravels <0.5 cm, and clay with ratio 3: 4: 1: 1. This researchaims to determine the 

efficiency of SSFW systems with Iris pseudacorus and Spathiphyllum wallisii in removal the parameters 

of TDS, BOD, COD, Phosphate (PO4) and MBAS in laundry wastewater. Based on this research,it can 

be concluded that the removal efficiency of TDS, BOD, COD and Phosphate using Iris pseudacorus is 

28.04%,21.82%, 57.63%, and53.77% respectively, while using Spathiphyllum wallisii is 

28.36%,26.82%, 58.63%, and 49.97%respectively. The MBAS increasees in both systems.Wheter Iris 

pseudacorus nor Spathiphyllum wallisii doesn’t have any different in removel efficiency of MBAS 

laundry wastewater and system SSFW isn’t efficient to processing laundry wastewater because exceed 

the quality standard. In both treatment there is noremoval of MBAS. 

 

Keywords: Constructed Wetlands, Wastewater Laundry, removal parameters, subsurface flow, and 

decorative plants. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Limbah yang banyak mencemari adalah limbah rumah tangga, limbah industri dan 

limbah domestik yang berasal dari limbah hotel, perkantoran, dan kampus. Limbah cair 

domestik pada umumnya berasal dari limbah cair toilet atau black water dan limbah cair 

rumah tangga yang berasal dari dapur, laundry dan kamar mandi atau grey water (Lange 

dan Otterpohl, 1997 dalam Nurmitha dkk, 2013). Dikatakan sebagai limbah karena tidak 

dapat digunakan kembali, sehingga harus diolah terlebih dahulu agar tidak mencemari 

lingkungan dan badan air. Dengan demikian perlu adanya penanganan secara khusus 

sehingga limbah cair aman dibuang ke lingkungan atau badan air. Ada beberapa jenis sistem 

pengolahan limbah yang dapat digunakan untuk mengatasinya, salah satunya adalah sistem 

sistem lahan buatan (constructed wetland). Sistem Constructedwetland tersebut sudah 

banyak diaplikasikan untuk mengatasi limbah yang mencemari lingkungan.  

Pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat, juga permukiman, hotel, dan industri 

yang semakin memadati area lahan permukiman membuat masyarakat menggunakan jasa 

pencucian laundry sehingga pencemaran limbah cair laundry menjadi masalah yang serius. 

Pencemaran limbah cair laundry diakibatkan pembuangan langsung pada selokan dan 

badan air tanpa melakukan pengolahan limbah terlebih dahulu yang mengakibatkan 

pencemaran lingkungan. Dengan meningkatnya jasa pencucian laundry maka akan 

meningkat pula limbah cair yang dihasilkan, tentunya harus memiliki solusi yang tepat 

untuk mengatasi limbah yang mencemari lingkungan. Solusi instalasi pengolahan limbah 

yang paling efektif berdasarkan parameter-parameter yang terkandung pada limbah 

laundry. Tanaman yang digunakan adalah tanaman hias yangmemiliki nilai estetika yaitu 

tanaman Iris pseudacorus dan Spathiphyllum wallisii. Pada kedua tanaman ini memiliki 

kelebihan masing-masing, pada tanaman Iris pseudacorus dapat hidup dengan baik dengan 

sinar penuh cahaya matahari sehingga dapat ditempatkan pada lingkungan yang luas dan 

diluar ruangan sedangkan pada tanaman Spathiphyllum wallisii dapat hidup dengan minim 

cahaya matahari sehingga dapat ditempatkan didalam ruangan. Pada masing-masing 

perlakuan tanaman ingin diketahui, perlakuan mana yang paling efektif dalam menurunkan 

nilai parameter limbah laundry sehingga menjadi alternatif dalam pengolahan limbah cair 

laundry. Dengan efisiensi penurunan nilai setiap parameter pada masing-masing perlakuan 

IP (Iris pseudacorus), SW (Spathiphyllum wallisii), dan K (Kontrol) sehingga diketahui 

perlakuan yang paling  tepat dalam pengolahan limbah cair laundry. 

 

1.2 Rumusan Masalah 
Bagaimana efisiensi sistem Subsurface Flow Constructed Wetland (SSFW) dengan 

tanaman Iris pseudacorus dan Spathiphyllum wallisiidalam menurunkan parameter TDS, 

BOD, COD, Fosfat (PO4) dan Deterjen/MBAS pada limbah laundry?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Mengetahui efisiensi sistem Subsurface Flow Constructed Wetland (SSFW) dengan 

tanaman Iris pseudacorus dan Spathiphyllum wallisiidalam menurunkan parameter TDS, 

BOD, COD, Fosfat (PO4) dan Deterjen/MBAS pada limbah laundry.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat penelitian ini untuk memberikan pengetahuan dan pilihan dalam sistem 

pengolahan limbah cair laundry dengan sistem lahan buatan (constructed wetland) 

dengan aliran bawah permukaan dengan menggunakan tanaman hias Irispseudacorus 

dan Spathiphyllum wallisii.  
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2. Memberi informasi kepada masyarakat bahwa tanaman Iris pseudacorus dan 

Spathiphyllum wallisii dapat dimanfaatkan untuk mengolah limbah laundry.  

3. Menambah wawasan kepada para peneliti untuk memilih tanaman constructed wetland 

yang cocok dalam mengolah limbah laundry.  
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

4.5 Kesimpulan  

1. Pada perlakuan pengolahan limbah dengan sistem subsurface flow constructed wetland 

menggunakan tanaman Iris pseudacorus mampu menurunkan TDS sebesar 28,04%, 

BOD sebesar 21,82%, COD sebesar 57,63%,  dan Fosfat sebesar 53,77% sedangkan 

pada Deterjen/MBAS mengalami kenaikan sebesar 2,93ppm, sementara pada perlakuan 

Spathiphyllum wallisii mampu menurunkan TDS sebesar 28,36%, BOD sebesar 

26,82%, COD sebesar 58,63%, Fosfat sebesar 49,97%, dan pada MBAS mengalami 

kenaikan sebesar 5,22ppm. Pada masing-masing perlakuan tanaman Iris pseudacorus 

dan Spathiphyllum wallisii tidak memiliki perbedaan kemampuan efisiensi penurunan 

bahan organik yang terdapat pada limbah laundry dan sistem SSFW belum efisien 

dalam mengolah limbah laundry karena masih melebihi baku mutu yang ditentukan.  

2. Pada perlakuan tanaman Iris pseudacorus dan Spathiphyllum wallisi tidak terjadi 

penurunan kadar Deterjen/MBAS. 

 

4.6 Saran  

1. Pengolahan limbah laundry harus menggunakan pretreatment terlebih dahulu sebelum 

masuk kedalam sistem pengolahan limbah Constructed Wetland agar endapan terlarut 

dapat terendapkan.  

2. Tanah yang digunakan pada sistem CW seharusnya diambil langsung dari tempat 

pembuangan air limbah laundry sehingga mikroorganisme sudah beradaptasi dan 

mampu mendegradasi bahan organik secara maksimal yang terdapat pada sistem 

pengolahan SSFW.  

3. Tanaman Iris pseudacorus dan Spathiphyllum wallisii harus diadaptasi dengan 

memasukkan perbandingan air sawah dan air limbah dengan waktu yang lebih lama 

sebelum dialirkan limbah laundry 100%pada sistem constructed wetland. 

4. Perlu dilakukan uji untuk melihat jenis mikroorganisme yang terdapat pada sistem 

wetland yang hidup pada perakaran tanaman Iris pseudacorus dan Spathiphyllum 

wallisii. 
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